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ABSTRACT 

Udang merupakan komoditas  yang mempunyai prospek perekonomian  cukup besar yang mengahsilkan 

devisa cukup besar. Budidaya udang di tambak sangat rentan terhadap infeksi penyakit. Salah satu faktor 

yang mempengaruhinya adalah lingkungan sebagai  media budidaya udang yang komposisi penyusunnya 

diantarnya adalah Zooplankton. Zooplankton tidak hanya mpengaruhi kualitas air, juga sebagai pakan 

udang udang. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis zooplankton indikator lingkungan produktivitas 

budidaya udang di tambak. Penelitian dilakukan di tambak budidaya udang vaname Desa Banten, Serang, 

Provinsi Banten, Indonesia.  Waktu pelaksanaanya bulan Januari – Agustus   2023. Metode pengambilan 

sample adalah deskriptif dan purposive random sampling. Lokasi pengambilan sampel di empat stasiun 

yaitu muara sungai, inlet tambak, tandon air dan tiga petakan tambak udang. Peubah tidak bebas adalah 

produktivitas tambak. Pengolahan data menggunakan excel dan Statistical Program for Social Science 

(SPSS). Hasil penelitian menunjukkan nilai kelimpahan zooplankton di Muara Sungai, inlet dan Tandon 22 

- 68 ind.m-3 dan yang paling tinggi adalah di inlet tambak.  Sedangkan di petakan sebesar 37 – 64 ind.m-3.  

Produksi tertinggi pada petakan tambak dengan jenis dan jumlah zooplankton tinggi. Parameter kualitas air 

sesuai dengan pertumbuhan udang. Hutan mangrove meningkatkan kelimpahan zooplankton yang berperan 

dalam meningkatkan kualitas air media kultur dan menyediakan pakan alami dalam meningkatkan 

produktivitas udang di tambak.  

Kata Kunci: Plankton, Dominan, Keragaman, Keseragaman, Kualitas Air  

 

ABSTRACT 

Shrimp is a commodity that has considerable economic prospects that generate considerable foreign 

exchange. Shrimp farming in ponds is very vulnerable to disease infection. One of the factors that influence 

it is the environment as a medium for shrimp cultivation whose constituent composition among them is 

Zooplankton. Zooplankton not only affect water quality, but also as shrimp feed. The purpose of this study 

was to analyse zooplankton environmental indicators of shrimp farming productivity in ponds. The 

research was conducted in vaname shrimp farming ponds in Banten Village, Serang, Banten Province, 

Indonesia.  The implementation time was February - June 2023. The sampling method is descriptive and 

purposive random sampling. Sampling locations at four stations: river estuary, pond inlet, water reservoir 

and three shrimp ponds. The independent variable is the productivity of the pond. Data processing using 

excel and Statistical Program for Social Science (SPSS). The results showed the value of zooplankton 

abundance in the River Estuary, inlet and Tandon 22 - 68 ind.m-3 and the highest was in the pond inlet.  

While in the plot of 37 - 64 ind.m-3.  The highest production in pond plots with high zooplankton species 

and numbers. Water quality parameters are suitable for shrimp growth. Mangrove forests increase the 

abundance of zooplankton that play a role in improving the water quality of culture media and provide 

natural food in increasing shrimp productivity in ponds.  

Keywords: Plankton, Dominance, Diversity, Uniformity, Water Quality. 
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PENDAHULUAN   

Udang merupakan komoditas unggulan pada sub sektor budidaya. Saat ini Sebagian 

besar tambak di Indonesia dipelihara udang vaname karena  mempunyai keunggulan 

tingkat produktivitas yang tinggi, tumbuh cepat, toleran terhadap suhu air, oksigen 

terlarut dan salinitas eurihaline, harga jual tinggi, relatif tidak mudah infeksi penyakit 

(Dahlan et al., 2017; Purnamasari et al., 2019 ). Faktor dominan yang mempengaruhi 

keberhasilan budidaya udang adalah air media kultur.  Air mempunyai   peranan   yang   

penting   bagi udang vaname karena air berfungsi sebagai media udang vaname, baik 

sebagai media internal maupun eksternal. Sebagai media internal, air berfungsi sebagai 

bahan baku reaksi di dalam tubuh, pengangkut bahan makanan   ke   seluruh   tubuh, dan   

sebagai pengatur   atau   penyangga   suhu   tubuh. Sementara   sebagai   media   

eksternal, air berfungsi   sebagai   habitat   udang   vaname. Oleh karena peran air bagi 

udang vaname sangat penting maka pengelolaan   kualitas air dalam   budidaya udang 

vaname harus   sesuai   dengan   kebutuhan   udang vaname. Salah satu yang 

mempengaruhi kualitas air adalah faktor biologi dalam air media yaitu plankton (Pirzan 

dan Utojo, 2012). Komposisi plankton dibedakan menjadi fitoplankton dan zooplankton. 

Perubahan kualitas air berdampak pada perubahan komunitas, komposisi, jenis dan 

jumlah plankton yang terdapat pada perairan tambak budidaya udang vannamei Penyebab 

utamanya adalah penurunan keragaman hayati, termasuk penurunan keragaman plankton 

yang berdampak pada penurunan produktivitas tambak. (Djunaidah et al., 2017; Sirait et 

al., 2018). Ekosistem plankton dalam tambak atau perairan dengan keragaman rendah 

adalah tidak stabil dan rentan terhadap pengaruh tekanan dari luar dibandingkan dengan 

ekosistem yang memiliki keragaman tinggi (Boyd, 1999).  Zooplankton sangat penting 

dalam menjaga kualitas air dan keseimbangan lingkungan (kestabilan) serta dapat 

membuang senyawa-senyawa dalam air yang dapat menimbulkan racun terhadap ikan 

dan udang yang dibudidayakan (Pirzan & Pong-Masak, 2007). 

Udang putih termasuk hewan omnivora yang mampu memanfaatkan pakan alami 

yang terdapat dalam tambak seperti plankton dan detritus yang ada pada kolom air 

sehingga dapat mengurangi input pakan berupa pelet (Amin dan Mansyur, 2012). Media 

kultur budidaya udang di tambak yang stabil ditandai dengan keragaman plankton tinggi, 
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jumlah individu setiap spesies tinggi dan merata, serta kualitas air lingkungan tambak 

berada dalam kisaran yang sesuai untuk pertumbuhan udang (Putri et al., 2018). 

  Menurut Barnes dan Mann (1991); Basmi, (1999), tingkat produksi plankton dan 

struktur komunitas plankton di suatu perairan dapat digunakan untuk menduga potensi 

produksi udang dan ikan, kondisi suatu perairan bersifat stabil atau tidak stabil dan 

apabila terdapat populasi plankton di suatu perairan lewat jenuh (blooming) perairan 

tersebut beridikasi terajdi pencemaran biologis. Plankton   di perairan tambak udang 

dapat hidup dan berkembang biak dengan baik pada kondisi media kultur yang sesuai 

dengan fisiologis dan biologisnya. Fluktuasi media kultur akan mempengaruhi 

keberagaman plankton. 

Kualitas air berperan penting terhadap perubahan dinamika struktur plankton. 

Perubahan struktur dinamika plankton berpengaruh terhadap pertumbuhan udang 

vannamei. (Akbarurrasyid, 2022). Kualitas air tambak memiliki pengaruh penting 

terhadap pertumbuhan udang. Kualitas air yang sesuai dengan persyaratan akan 

mendukung pertumbuhan optimal udang, sebaliknya kualitas air yang buruk dapat 

menyebabkan penurunan nafsu makan udang dan meningkatkan tingkat stres udang . 

Diperlukan upaya pengelolaan kualitas air yang be nar dan tepat untuk menjaga kualitas 

air budidaya agar dapat digunakan secara berkelanjutan. Kualitas air yang dimanfaatkan 

berkelanjutan berdampak pada keseimbangan ekosistem perairan dan menunjang 

aktivitas kegiatan budidaya tambak. Kegiatan budidaya tambak sangat dipengaruhi oleh 

perkembangan sistem budidaya yang pesat terkait teknik, metode dan teknologi budidaya. 

Perkem-bangan sistem teknologi budidaya udang dikelompokkan berdasarkan input 

teknologi dan penggunaan air. Penerapan sistem teknologi budidaya yang tidak ramah 

lingkungan dapat menyebabkan penurunan kualitas air. Perubahan komunitas plankton 

terjadi sesuai dengan kondisi lingkungan perairan. Komunitas plankton bersifat dinamis 

sehingga suatu spe- sies atau genus bersifat dominan daripada spesies atau genus lainnya 

dalam interval waktu yang relatif pendek. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat hubungan kualitas air tambak budidaya dengan struktur komunitas plankton 

tambak udang vannamei. 
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Penurunan kualitas air dan  daya dukung lahan merupakan sebagian faktor yang 

menyebabkan penurunan produktivitas udang di tambak. Kualitas air mulai dari sumber 

air laut, tandon dan petakan saling berhubungan yang mempengaruhi produktivitas 

tambak. Indikator biologi  dapat digunakan untuk analisa hubungannya dengan 

produktivitas tambak (Pirzan dan Utojo, 2012). Penelitian ini dilakukan untuk menelaah 

bioindikator produktivitas budidaya udang sistem pemeliharaan intensif yang 

berkelanjutan.  

Bahan dan Metode 

Penelitian  ini dilaksanakan pada bulan   Januari  -  Agustus  2023. Lokasi 

penelitian  Unit budidaya udang vaname di tambak  Karangantu,  Pesisir Teluk Banten, 

Serang, Provinsi Banten, Indonesia.  Peralatan yang digunakan adalah   plankton net 

ukuran 150 mikron untuk pengumpulan  zooplankton. Peralatan lainnya adalah botol 

sampel, kamera digital, GPS, termometer, secchi disc, DO meter, refraktometer pH paper, 

mikroskop, Sedgwick-rafter counting cell dengan ukuran panjang 50 mm.  Bahan yang 

digunakan antara lain formalin 4 %,  test kit kualitas air, kertas saring, counter, dan buku 

identifikasi fitoplankton.  

 

Teknik Pengambilan Sampel Air dan Plankton 

Pengambilan sampel menggunakan metode purposive random sampling dan  

survei (Wirabumi, 2017 & Hadi, 1998). Waktu pengambilan sample  pukul 08.00 - 10.00 

WIB (Maresi, 2015 & Sabran, 2015). Pengukuran kualitas air dilakukan pukul 06.00 

WIB atau sebelum matahari terbit dan sore sebelum matahari tenggelam.  Metode 

pengambilan contoh uji sesuai dengan SNI No. 6989.57- 2008. Plankton dikoleksi 

dengan menyaring air sebanyak 50 L menjadi 30 mL, kemudian diawetkan dengan 

formalin 4 tetes (Umami et al., 2018). Selanjutnya sample  tersebut dimasukkan ke dalam 

ice box untuk menjaga keawetan sampel. Penghitungan plankton menggunakan 

mikroskop dan diidentifikasi sampai tingkat jenis menggunakan buku identifikasi 

(Bellinger dan Sigee 2010;  Basmi, 2000) dan Illustrations Of The Marine Plankton Of 

Japan (Yamaji). 
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Kondisi  muara sungai dan inlet tambak 

Sample diambil dari muara sungai pelabuhan perikanan yang berpengaruh terhadap 

suplai air pada tambak budidaya udang. Muara sungai juga berfungsi sebagai pelabuhan 

perikanan dan barang. Jarak  muara sungai dengan inlet tambak sekitar 800 m. Muara 

inlet tambak berupa saluran dengan tanggul tanah  yang dipadatkan lebar 4 m dan  

kedalaman 0,5 m. Jarak ke tandon 100 m.  Luas tandon 1,2 ha yang terbagi pada menjadi 

3 petakan yaitu petak perlakukan fisika, perlakukan biologi dan petak kimia. Peta lokasi 

penelitian seperti  gambar 1 dibawah ini.  

 

Gambar 1  Peta penelitian  

Metoda analisis data 

Perhitungan zooplankton dilakukan dengan formula (Wardhana 2003) : 

 

Keterangan : 

D = jumlah plankton per m3 (ind/m3) 

q = jumlah plankton dalam bogorov 

p = volume sampel plankton dalam bogorov (ml) 

l = volume sampel plankton yang tersaring (ml) 

v = volume air yang tersaring (m3) 

HASIL DAN BAHASAN 
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Kelimpahan zooplankton di petakan tambak  

Pengukuran kelimpahan zooplankton di petakan tambak dilakukan sebanyak dua kali yaitu waktu 

lama pemeliharaan 20 hari dengan analisa zooplankton mulai tumbuh dan 70 hari udang sudah 

makan zooplankton.  Hasil pengamatan kelimpahan zooplankton seperti tabel 2 dibawah ini. 

Tabel 2. Kelimpahan zooplankton di petakan tambak umur 20 dan 70 hari individu.m-3 

Table 2: Abundance of zooplankton in 20- and 70-day-old pond plots individuals.m-3. 
No Klas / species  Petak A (Hari)  Petak B (hari) Petak C (hari)  

  20    70    10    70  20  70  
 

Crustacea 
 

  
 

  
 

  

1.   Apocyclops sp 0 21 44 9 0 0 

2.   Copepoda sp 54 36 43 31 8 7 
 

Acartia sp 53 31 69 98 9 6 

1.   Tortanus sp 2 31 5 11 65 59 
 

Rotatoria 
 

  
 

  
 

  

1 Brachionus sp 2 29 32 42 29 41 
 

Jumlah 111 148 193 191 111 113 
 

Average  37 49 64 64 37 38 
 

Genus  3 3 3 5 3 3 

 Produksi ton.Ha-1  14,26  16,39  13,03 

Keterangan : Produksi merupakan produksi total pada akhir pemeliharaan umur 105 – 115 hari  

Untuk memudahkan analisa perlu diilustrasikan dalam grafik sehingga memudahkan 

dalam mengintepresentasikan. Berdasarkan tabel 2  dapat dibuat grafik  seperti gambar 4 

berikut  



Prosiding Seminar Nasional Perikanan Indonesia ke-25  

Politeknik Ahli Usaha Perikanan, Jakarta, 10-11 Oktober 2024 

E-ISSN: 2964-8408  
  

 

161 Zooplankton Indikator Lingkungan  Produktivitas  Tambak Budidaya Udang 

Seminar Nasional 

Perikanan Indonesia ke-25 

40

60

80

100

120

K
el

im
p

ah
an

 in
d

.m
-3

 

Gambar 2. Kelimpahan Zooplankton di petakan tambak 

Figure 2. Zooplankton abundance in pond plots 

Berdasarkan tabel 2 dan gambar 2 dapat dilihat, semakin besar jumlah produksi tambak 

semakin besar produksi per ha. Sedangkan  hasil pengukuran di sekitar petakan tambak 

yaitu muara sungai, inlet dan hutan mangrove seperti apada tabel 4 dibawah ini. 

Tabel 4. kelimpahan zooplankton di muara sungai , inlet dan tandon tambak (Individu 

/m3) 

No Klass/ Species Muara Pelabuhan Inlet tambak Tandon   
 

ZOOPLANKTON 
   

 
Crustacea    

1.   Copepoda 45 56 12 

2.   Euphausia sp 0 87 0 

3.   Oithona sp 0 0 5  
Euglenophyceae 

   

1.   Euglena sp 72 46 43  
Entemostraca  

   

1.   Cyclops sp 34 69 11  
Rotaria 

   

1.   Chonochilus sp 6 9 15 

2.   Brachionus 2 5 4  
jumlah individu (N) 159 272 90 

 
Average 39,75 68 22,5 
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Berdasarkan data tabel 4 diatas dapat digambarkan kelimpahan zooplankton seperti 

gambar 6 dibawah ini 

 
 

 Gambar 3. Kelimpahan zooplankton di muara sungai, inlet tambak dan tandon. 

Figure 3. Abundance of zooplankton in river estuaries, pond inlets and reservoirs. 

Manganalisa data diatas dapat disimpulkan kelimpahan yang tertinggi dari tiga lokasi 

adalah di Inlet. Aliran air  dari titik muara sungai ke inlet terdapat pohon mangrove  

sepanjang sekitar 400 m dengan ketebalan sekitar 150 m. Peran hutan mangrove ini 

sangat baik untuk purifikasi air. Boers (2001) menyatakan bahwa hutan mangrove  dapat 

difungsikan sebagai penyaring (filter) air yang masuk tambak dari penyakit ikan atau 

udang yang disebabkan oleh virus maupun bakteri karena beberapa hewan seperti oyster 

yang berkoloni dengan akar pohon mangrove melalui kegiatan pemangsaan. Disamping 

itu hutan mangrove dapat meningkatkan daya dukung lingkungan perairan dengan 

bertambahnya oksigen terlarut, dan sebagai peneduh (shelter) sehingga  suhu perairan 

menjadi tidak terlalu tinggi. Oleh karena keberadaan mangrove dapat meningkatkan daya 

dukung lingkungan (Bengen, 2001).  Perimbangan luasa mangrove dengan luasan 

budidaya udang  menurut ±Robertson dan Philips (1995) dalam Primavera (2007), 

memberikan perkiraan kebutuhan luas mangrove per hektar tambak udang semi intensif 

dan intensif untuk membuang beban nitrogen dan posfor dari air tambak. Setiap 1 Ha 

tambak udang intensif dan semi intensif membutuhkan masing-masing 7,2 Ha dan 2,4 Ha 
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mangrove untuk menyerap nitrogen (N) dan 21,7 ha dan 2,8 ha untuk menyerap posfor 

(P) dari hasil buangan limbah tambak. 

Parameter Kualitas Air 

 Untuk menyediakan data kondisi kualitas iar dilakukan pengukuran sesuai dengan 

sepesifik parameter masing masing. Misalnya suhu diukur jam 13.00 dan  jam 06.00 

sesaat mahari terbit.  Hasil pengukuran kualitas   pada petakan tambak seperti pada tabel 

4 dibawah ini. 

Tabel 4. Hasil pengukuran kualitas air  di petakan tambak  

Table 4. Results of water quality measurements in pond maps 

Parameter   Petakan tambak  Kadar 

optimum 

sumber 

 Satuan  A B C 

Suhu air  oC 27,1 ±3 27,5±  3 27,5± 3 28±-32ºC Hepemojo 

et al. 2019 

Kecerahan   Cm 39 ±11 42 ± 12 53 ±8 40 ±10  Yuniarno et 

al., 2015). 

Padatan 

Tersuspensi 

Total  

mg/L 35 ± 10 32,5 ± 8 34 ± 8   

Kedalaman  Cm 143± 10 125 ±- 13 131± 10   

Bahan 

Organik  

mg/L 90 118 802  Azizah 

(2017) 

Salinitas  mg/L 28 ±4 28 ± 5 28 ± 5 20 ± 5 Utojo, 2015 

pH  7,7±0,4  7,9 ± 0,2 7,7 – 0,2 7,5± 0,5  Utojo, 2015 

DO  mg/L 6,5 ±0,5 5,5 ±0,9 5,6 ±0,7 6,5 ± 0,5 Hepemojo 

et al. 2019 

Phospat / PO4 mg/L 0,85 ± 

0,06 

0,76± 

0,06 

0,69± 

00,6  

0,15 ± 0,12 Muaddama, 

2018 

Nitrat /NO3  mg/L 0,24± 0,2  0,28±  

0,12 

0,129± 

0,05 

 Suriadarma, 

2011 

TOM  mg/L 175,7± 

50.9  

173,8±  

69,3 

123,6±15    

Perbandingan hasil pengukuran di lapangan dengan standar menunjukan  kualitas air 

masih memenuhi persyaratan budidaya udang di tambak. Hasil pengukuran parameter 

kualitas air  pada sumber air  laut lingkungan tambak seperti pada tabel dibawah ini 

Tabel 5 . Hasil pengukuran kualitas air di muara, inlet dan tandon tambak  

Table 5. Results of water quality measurements at the estuary, inlet and pond reservoir 

 

Parameter   Stasiun 
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Satuan  Muara Sungai  inlet Tandon  

Suhu air  oC 28,8 ± 1,5 26± 2,5 27,2 ±2,6 

Kecerahan   Cm  39 ± 9 35 ± 5 55 ± 15 

Padatan Tersuspensi 

Total  

mg/L 75 ±32 72 ± 32  45 ± 25  

Kedalaman  Cm 134± - 110 122± 9 95 ± 10 

Bahan Organik 

Total  

mg/L 20,20 ± 6,1 5,7± 5,4 16 ± 6,2 

Salinitas  mg/L 27,8 ± 0,5  26 ±1 29 ± 0,5  

pH  7,7 ±– 0,5 7,8 ± 0,2 7,5± 0,5  

DO (mg/L) mg/L 3,5 ±– 4 4,8± 1,2 4,7 ± 1,2 

Phospat / PO4(mg/L) mg/L 0,22± – 0,2 0,7 ± 0,5  0,54 ± 0,51 

Nitrat /NO3 (mg/L mg/L 0, 2 ± 0,1 0,92 ± 0,22 0,8 ± 0,4 

  Perbanding hasil pengukuran di laanagan dengan standard masih dalam syarat 

kebutuhan kualoitas air budidaya udang di tambak. 

 

Kesimpulan 

Kualitas air di petakan budidaya udang, muara sungai, inlet dan tandon sesuai dengan 

standard.  Jumlah zooplankton di inlet lebih besar setelah melalui hutan mangrove. 

Hubungan kelimpahan zooplankton menunjukan semakin besar jumlah zooplankton yang 

disukai udang semakin besar produksi yang dihasilkan.   
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